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BAB Ⅱ 

LANDASAN TEORI 

A. Media Sosial 

1. Media Sosial 

Menurut teori Flew Media sosial merupakan media yang menawarkan 

digitisation, convergence, interactiviy, dan development of network terkait 

pembuatan pesan dan penyampaian pesannya. Kemampuanya menawarkan 

interaktifitas ini memungkinkan pengguna dari new media memiliki pilihan 

informasi apa yang   dikonsumsi,   sekaligus   mengendalikan   keluaran   

informasi   yang dihasilkan serta melakukan pilihan-pilihan yang 

diinginkannya. Kemampuan menawarkan suatu interactivity inilah yang 

merupakan konsep sentral dari pemahaman tentang new media.  

Munculnya   virtual   reality,   komunitas   virtual   identitas   virtual 

merupakan  fenomena  yang  banyak  muncul  seiring  dnegan  hadirnya  

new media. Fenomena ini muncul karena new media memungkinkan 

penggunanya untuk menggunakan ruang seluas-luasnya di new media, 

memperluas jaringan seluas-luasnya, dan menunjukkan identitas yang lain 

dengan yang dimiliki pengguna tersebut di dunia nyata.  

Sebutan media baru/ new media ini merupakan pengistilahan untuk 

menggambarkan kerakteristik media yang berbeda dari yang telah ada 

selama ini. Media seperti televisi, radio, majalah, koran digolongkan 

menjadi media lama/  old  media,  dan  media  internet  yang  mengandung  
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muatan  interaktif digolongkan  sebagai  media  baru/  new  media.  

Sehingga  pengistilahan  ini bukan  lah berarti  kemudian  media lama 

menjadi  hilang  digantikan media baru, namun ini merupakan pengistilahan 

untuk menggambarkan karakteristik yang muncul saja. 

Media sosial atau social  media atau yang dikenal juga dengan  

jejaring sosial merupakan bagian dari media baru. Jelas kiranya bahwa 

muatan interaktif dalam media baru sangatlah tinggi. Media sosial, dikutip 

dari Wikipedia, didefinisikan sebagai sebuah media online, dengan para 

penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan 

isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, 

jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum 

digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. 

Menurut Ardianto dalam buku Komunikasi 2.0 mengungkapkan, 

bahwa media sosial online yaitu :  

“Media sosial disebut jejaring sosial online bukan media 

massa online karena media  sosial  memiliki  kekuatan  

sosial  yang  sangat  mempengaruhi  opini publik yang 

berkembang di masyarakat.”8 

 

Penggalangan dukungan atau gerakan massa bisa terbentuk karena 

kekuatan media online karena apa yang ada di dalam media sosial, terbukti 

mampu membentuk opini, sikap dan perilaku publik atau masyarakat. 

Fenomena media sosial ini bisa dilihat dari kasus Prita  Mulyasari  

 
8 Errika Dwi Setia Watie, Komunikasi Dan Media Sosial, The Messenger, Vol 03 No 01 Juli 

2011. hal. l70-73 
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versus  Rumah  Sakit  Omni  International.  Inilah  alasan mengapa media 

ini disebut media sosial bukan media massa.  

B. Mobile-Commerce 

1. Definisi M-Commerce 

M-Commerce yaitu kegiatan jual beli barang  melalui perangkat 

genggam yang terkoneksi internet dan tanpa harus mengaksesnya melalui 

computer. Pembelian secara mobile juga memudahkan customer dalam 

melakukan pembelian dimanapun dan kapanpun. M-Commerce adalah 

proses atau kegiatan transaksi perdagangan melalui perangkat   genggam   

dengan   menggunakan   komunikasi,   informasi   dan perangkat 

pembayaran, seperti telpon seluler. Istilah yang sering digunakan untuk 

mobile commerce yaitu “Wireless e-commerce”. 

Menurut Swi dalam desertasinya yang berjudul “An Empiricial 

Examination  Of  The Intent  Of  Firns  To  Adopt  Mobile Commerce  As  

Marketing Strategy”, Kegiatan mobile commerce dapat dijadikan sebuah 

strategi dalam melakukan persaingan dengan perusahaan penyedia barang 

lainya. Karena m-commerce adalah transaksi jual beli yang dilakukan 

melalui perangkat mobile dan dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 

Sehingga bila sebuah perusahaan menerapkan teknologi ini, perusahaan 

memiliki media baru dalam melakukan pemasaran pada barang yang 

mereka jual. Dan pada nantinya aka nada tekanan yang datang setelah 

perusahaan mengadopsi teknologi m-commerce. Tekanan tersebut akan 

datang dari pesaingnya yang juga mulai menggunakan teknologi                 
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m-commerce, perusahaan lainpuun akan menggunakan teknologi mobile 

sebagai strategi pemasaran. 

M-Commerce adalah sebuah aplikasi yang didukung oleh smartphone 

yang ter   koneksi   jaringan   internet.   Teknologi   pada   perangkat   

genggam   tersebut berkembang seiring dengan banyaknya orang yang 

menggunakan smartphone pada saat ini.  

2. Latar Belakang Munculnya  

M-Commerce Setidaknya terdapat 5 point utama yang melatar 

belakangi munculnya m-commerce, yaitu:  

a. Perkembangan teknologi komputer, baik pada perangkat keras 

(hardware), perangkat lunak (software) maupun keduanya yang makin 

pesat.  

b. Evolusi jaringan komputer dari waktu ke waktu  

c. Dukungan berbagai vendor yang menyediakan beragam produk  

d. Kemudahan yang diberikan oleh teknologi m-commerce kepada 

konsumen dan penjual, jika dibandingkan dengan e-commerce umumnya 

(berbasis web pada komputer).  

e. Dukungan pihak bank, baik di Indonesia maupun di seluruh dunia beserta 

dengan para penyedia layanan transaksi online (misalkan Paypal), 

sehingga makin menambah jumlah pilihan layanan m-commerce yang 

tersedia saat ini di seluruh dunia secara online.9 

 

 
9 Sandiarinto, Moblie Commerce, hal.6 
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3. Fitur Mobile Commerce 

Kegiatan transaksi melalui perangkat mobile adalah kegiatan yang 

dalam pencapaian  hubungan  antara  customer  dan  took  dilakukan  

melalui  perangkat genggam  dengan  teknologi  jaringan  nirkabel  yang  

dapat  diakses  dimana  saja. Menurut Lim et al, m-commerce memiliki 

fitur yang belum tersedia di e-commerce. Beberapa fitur dari m-commerce 

yaitu: 

a. Ubiquity 

Ubiquity adalah kegiatan yang memberikan keuntungan kepada 

pengguna karena pengguna mendapatkan informasi yang mereka minati 

kapanpun mereka inginkan tanpa terlepas dari lokasi mereka, melalui 

koneksi internet pada perangkat genggam mereka. 

b. Reachability 

Melalui perangkat mobile, entitas bisnis dapat menjangkau 

pelanggan dimana saja dan kapan saja. 

c. Localization 

Pengetahuan tentang lokasi fisik pengguna pada saat tertentu juga 

menambahkan nilai yang signifikan bagi mobile commerce. Karena 

layanan mobile akan  mengingatkan kita tentang  lokasi  yang  berada 

di  dekat  kita, misalnya: dalam menemukan restoran terdekat atau ATM 

terdekat. 
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d. Personalization 

Sejumlah besar informasi, layanan dan aplikasi saat ini tersedia di 

internet, dengan kesesuaian informasi menjadi sangat penting ketika 

diterima oleh pengguna. 

e. Disemination 

Beberapa infrastruktur nirkabel mendukung pengiriman data 

secara simultan ke semua pengguna ponsel dalam suatu wilayah 

geografis tertentu. 

4. Proses Transaksi Mobile Commerce 

Kerjasama antara komponen m-commerce. Pengguna menggunakan 

perangkat genggam mereka untuk mengakses aplikasi mobile commerce 

yang terkoneksi dengan jaringan internet. Pengguna mendapatkan gambar-

gambar atau informasi pada perangkat genggam mereka untuk mengakses 

aplikasi m-commerce yang terkoneksi dengan jaringan internet. Pengguna 

mendapatkan gambar-gambar atau informasi pada perangkat genggam 

mereka dengan mengirim permintaan pada host computer. Selanjutnya host 

computer menanggapi permintaan pengguna dan memberikan tanggapan 

berupa informasi pada aplikasi m-commerce yang terinstal pada perangkat 

genggam pengguna. 

5. Manfaat M-Commerce 

a. Pembayaran Selular 

Pembayaran selular menjadi komponen penting dari m-commerce 

biasanya pembayaran yang digunakan dapat dilakukan melalui ponsel 
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atau tablet secara langsung. Layanan pembayaran seperti m-banking dan 

internet banking akan membantu proses pembayaran dengan cepat. 

Pembayaran melalui selular bisa dilakukan oleh siapa saja yang memiliki 

akun m-banking maupun internet banking pada smartphone nya. 

b. Mobile Banking 

Mobile banking juga merupakan komponen mobile commerce. 

Transaksi tidak hanya dilakukan dengan pembayaran seluler saja namun, 

mobile commerce juga mengoptimalkan pembayaran dengan 

menggunakan telepon seluler melalui aplikasi mTan. Bila Anda ingin 

mengetahui tentang mTan, maka sebaiknya segera menggunakan mobile 

commerce untuk bisnis online. 

c. Iklan Selular 

Komponen mobile commerce selanjutnya, yaitu ada iklan selular. 

Semua iklan selular dibuat dan dikendalikan dengan menggunakan 

program paling populer, yaitu Google Adwords. Program iklan selular 

yang biasa digunakan untuk memasarkan produk melalui mobile 

commerce, yaitu berupa pemasaran iklan banner, teks, sms, dan masih 

banyak lagi lainnya. Menggunakan semua layanan iklan selular akan 

membuat mobile commerce makin baik. 

d. Reservasi dan Pemesanan 

Komponen penting mobile commerce selanjutnya, yaitu ada 

layanan reservasi dan pemesanan. Mobile commerce yang digunakan 

oleh sebuah perusahaan tertentu ada yang dikemas untuk menyediakan 
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layanan reservasi dan layanan pemesanan apapun. Misalnya: reservasi 

tempat makan, booking tiket online, dan lainnya. 

6. Keunggulan M-Commerce 

Menurut Ferdinand Mobile commerce memperluas saluran penjualan 

saat ini dengan menggunakan internet ke dalam lingkungan mobile yang 

lebih cepat dan personal sehingga merevolusi dunia bisnis dengan 

menghadirkan peluang luar biasa untuk memberikan nilai tambah untuk 

mencapai konsumen akhir, nilai tambah aplikasi meliputi: 

a. Kemudahan akses dan tepat waktu terhadap informasi 

Kemudahan akses pada layanan dapat membuat suatu layanan 

mencapai banyak orang dan tersedia sepanjang waktu. Sehingga 

memungkinkan konsumen untuk melakukan pembelian kapan saja dan 

dimana saja mereka berada. 

b. Kesempatan pembelian langsung (pembelian pada menit terakhir) 

Dilengkapi dengan peluang pembelian secara langsung, sehingga 

pelanggan akan membuat keputusan untuk tidak membeli ke tempat lain 

c. Kupon tanpa kabel berdasarkan profil pengguna 

Kupon tersebut diberikan melalui perangkat genggam dapat 

mengirimkan informasi tertentu kepada pengguna, seperti penjualan saat 

ini atau penjualan special. 
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7. Kendala Penggunaan M-Commerce 

1) Keterbatasan Perangkat. 

2) Tingkat keberagaman perangkat, jaringan dan system operasi yang 

sangat tinggi, membutuhkan standarisasi platform antar vendor. 

3) Bertambahnya tingkat kerawanan terhadap security ketika data di 

transfer melalui air interface.10 

4) Mobile devices tidak biasanya menawarkan grafik atau daya proses 

suatu PC.  

5) Layar yang kecil dari mobile devices membatasi komplekstitas 

aplikasi.  

6) Masing-masing jaringan mempunyai pendekatan yang berbeda 

terhadap pemahaman m-commerce.11 

8. Dampak Bisnis M-Commerce 

M-Commerce merupakan proses kompleks yang melibatkan rantai 

operasi dan kegiatan transaksi. Kegiatan transaksi dalam m-commerce 

melibatkan pelanggan, pedagang, bank, operator jaringan mobile, dan 

entitas lainya, rantai operasi m-commerce dihubungkan dalam tujuh rantai 

nilai bisnis  mobile.  Tujuh  rantai  nilai  bisnis  mobile  diilustrasikan  pada  

table berikut; 

 

 

 
10 Adi Chandra, Perancangan Mobile Commerce Untuk Pemesanan Produk Berbasis 

Android, (Bangkalan: 2015, Repostory UIB), hal 15-16 
11 Sandiarinto, Moblie Commerce, hal.7 
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Tabel 2.1 

Rantai Nilai Bisnis M-Commerce 

No Nama Fungsi 

1 Transportasi Untuk memelihara dan mengoperasikan 

infrastruktur dan peralatan antara pengguna 

perangkat genggam dan penyedia aplikasi. 

2 Mengaktifkan Layanan 

Dasar 

Untuk memberikan layanan seperti server, 

hosting, backup data, dan data inegrasi system 

3 Dukungan Transaksi Menyediakan  mekanisme  yang  diperlukan 

untuk membantu transaksi, keamanan, dan 

tagihan pengguna 

4 Layanan Presentasi Untuk mengkonversi isi aplikasi berbasis 

internet dengan standar nirkabel yang cocok 

untuk layer perangkat mobile. 

5 Dukungan Personalisasi Untuk  mengumpulkan  informasi  bagi 

pengguna, yang memungkinkan    aplikasi 

personalisasi untuk pengguna individu. 

6 Konten Agregators Untuk memberikan informasi dalam suatu 

kategori atau pencarian fasilitas yang dapat 

membantu pengguna dalam menemukan jala 

mereka di internet 

7 Pengguna Aplikasi Untuk melakukan transaksi m-commerce bagi 

konsumen mobile 

 

C. Minat Beli konsumen 

1. Pengertian Minat Beli konsumen 

Minat   beli   konsumen   adalah   sesuatu   yang   timbul   setelah   

menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, dari sana timbul 

ketertarikan untuk mencoba produk tersebut sampai pada akhirnya timbul 

keinginan untuk membeli agar dapat memilikinya 

Menurut Mc. Carthy  minat beli yaitu : 

Minat Beli merupakan dorongan yang timbul dalam diri 

seseorang untuk membeli barang atau jasa dalam rangka 

pemenuhan kebutuhannya.12 

 
12 Adi Chandra, Perancangan Mobile Commerce Untuk Pemesanan Produk Berbasis 

Android, (Bangkalan: 2015, Repostory UIB). hal. 15-16. 
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Thamrin berpendapat minat beli konsumen  yaitu : 

“Minat beli merupakan bagian dari komponen perilaku 

konsumen dalam sikap mengkonsumsi, kecenderungan 

responden untuk bertindak sebelum keputusan membeli benar-

benar dilaksanakan.”13 

 

 Jadi dapat disimpulkan minat beli konsumen adalah niatan yang 

timbul dari dalam diri seseorang untuk melakukan pembelian suatu 

produk atau jasa dengan pertimbangan sebelum proses pembelian 

berlangsung. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen 

Swastha dan Irawan mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat  membeli  berhubungan  dengan  perasaan  dan  

emosi,  bila  seseorang  merasa senang dan puas dalam membeli barang 

atau jasa maka hal itu akan memperkuat minat membeli, ketidakpuasan 

biasanya menghilangkan minat.Lidyawatie  menjelaskan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen, yaitu: 

a. Perbedaan pekerjaan, artinya dengan adanya perbedaan pekerjaan 

seseorang dapat diperkirakan minat terhadap tingkat pekerjaan yang 

ingin dicapainya, aktivitas yang dilakukan, penggunaan waktu 

senggangnya, dan lain-lain. 

b. Perbedaan  sosial  ekonomi,   artinya  seseorang  yang  mempunyai  

sosial ekonomi  tinggi  akan  lebih  mudah  mencapai  apa  yang  

diinginkannya daripada yang mempunyai sosial ekonomi rendah. 

 
13 Ibid.hal.15-17. 
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c. Perbedaan hobi atau kegemaran, artinya bagaimana seseorang 

menggunakan waktu senggangnya. 

d. Perbedaan jenis kelamin, artinya minat wanita akan berbeda dengan 

minat pria, misalnya dalam pola belanja. 

e. Perbedaan usia, artinya usia anak-anak, remaja, dewasa dan orangtua 

akan berbeda minatnya terhadap suatu barang, aktivitas benda dan 

seseorang. 

3. Indikator Minat Beli Konsumen 

Menurut  Ferdinand,  minat  beli  dapat  diidentifikasi  melalui  

indikator- indikator sebagai berikut : 

a. Minat transaksional yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli   

produk. Hal ini bermaksud yakni konsumen telah memiliki minat 

untuk melakukan pembelian suatu produk tertentu yang ia inginkan. 

b. Minat  referensial  yaitu  kecenderungan  seseorang  untuk  

mereferensikan produk kepada orang lain. Hal ini bermaksud yakni 

seorang konsumen yang telah memiliki minat untuk membeli akan 

menyarankan orang terdekatnya untuk juga melakukan pembelian produk 

yang sama. 

c. Minat  preferensial  yaitu  minat  yang  menggambarkan  perilaku  

seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut. 

Preferensi ini hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk 

preferensinya. 
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d. Minat eksploratif minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang 

selalu mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari 

informasi untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut.14 

D. Penelitian Terdahulu 

Dalam rangka menentukan focus penelitian, penulis telah 

membandingkan dengan penelitian terdahulu guna mendukung materi yang 

akan dibahas . Terdapat beberapa penelitian yang telah membahas dampak    

m-commerce yaitu: 

Ika Yunia Fauzia. Jurnal dengan judul pemanfaatan e-commerce dan        

m-commerce dalam bisnis di klangan wirausahawan peempuan. Penelitian ini 

membahas tentang pemanfaatan e-commerce dan m-commerce oleh para 

wirausahawan perempuan, mayoritas adalah ibu rumah tangga. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif karenya menyingkap sebuah fenomena dan 

perilaku yang terjadi. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa beberapa 

wirausahawan perempuan memanfaatkan e-commerce untuk penjualan retail, 

grosir, agen dan distributor sebuah produksi/jasa dan juga di daerah terpencil 

e-commerce   mampu   membantu   beberapa   wirausahawan   untuk   mencar 

supplier. 

Dewanti.   Skripsi   dengan   judul   Pengaruh   e-commerce   terhadap 

keputusan pembelian produk supelment PT. MOMEN GLOBAL 

INTERNASIONAL DI MAKASAR. Penelitian ini membahas tentang 

pengaruh e-commerce melalui interface, navigation, content, realibiliyu dan 

 
14 Ferdinand, Manajemen Pemasaran, (Jakarta; Erlangga, 2002) 
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technical terhadap keputusan pembelian produk supelmen PT. Momen Global 

Internasional di Makasar. Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan hasil 

koefisien regresi antara e-commerce melalui variable interface, navigation, 

content, realibility dan technical maka dapat disimpulkan bahwa kelima 

variable tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk supelmen. 

Dewi Irmawati. Jurnal dengan judul Pemanfaatan e-commerce Dalam 

Dunia Bisnis. Penelitian ini membahas tentang pemanfaatan dan penggunaan 

teknologi internet diharapkan dapat memberikan manfaat yang besar terhadap 

dunia bisnis yang kompetitif tersebut. Perusahaan yang mampu bersaing dalam 

kompetisi tersebut adalah perusahaan yang mampu mengimplementasikan 

teknologi dan informasi kedalam perusahaan. Hasil dari penelitian ini yaitu 

salah satu jenis implementasi teknologi dalam hal meningkatkan persaingan 

bisnis penjualan produk-produk adalah dengan menggunakan electronic 

commerce (e-commerce) untuk memasarkan berbagai macam produk atau jasa 

baik dalam bentuk fisik maupun digital. 

Edwin Agung Wibowo. Jurnal dengan judul Pemanfaatan Teknologi 

Ecommerce Dalam Proses Bisnis. Penelitian ini membahas tentang Kemajuan 

di bidang teknologi , computer dan telekomunikasi . Penggunaan internet 

dalam bisnis berubah dari fungsi sebagai alat untuk pertukaran informasi secara 

elektronik menjadi alat untuk aplikasi strategi bisnis seperti pemasaran, 

penjualan dan pelayanan pelanggan. Hasil dari penelitian ini yaitu dengan 

adanya era teknologi yang canggih saat ini para pelanggan yang ingin 
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mengakses ecommerce tidak harus berada di suatu tempat. Dengan adanya era 

teknologi yang canggih para pelanggan yang ingin mengakses ecommerce 

sudah bisa mengakses dimanapun berada karena di Indonesia telah banyak 

tempat yang menyediakan suatu fasilitas akses internet. 

Diki Susandi. Jurnal dengan judul Sistem penjualan berbasis e-commerce 

menggunakan metode objek oriented pada distro dilapak street wear, penelitian 

ini membahas tentang penjualan online atau e-commerce yaitu aplikasi dan 

proses bisnis yang menghubungkan toko dan konsumen melalui transaksi 

elektronik dan dapat membantu pihak toko dalam pemasaran produk yang 

maksimal, maka diwujudkan aplikasi dengan melakukan penelitian yang 

bertujuan membantu distro street wear dalam memperluas cakupan. 

Shabur Miftah. Jurnal dengan judul Implementasi e-commerce Sebagai 

Media Penjualan Online, Penelitian ini membahas tentang pengimplementasian 

website e-commerce yang berfungsi sebagai media promosi dan penjualan 

elektronik, serta mengetahui kendala yang dihadapi dalam pengimplementasian 

website e-commerce. 

Septian Gunawan. Skripsi dengan judul Analisis penerapan aplikasi       

e-commerce dalam meningkatkan pendapatan penjualan pada PT DWIDAYA 

Worldwide Palembang. Penelitian ini membahas tentang pendapatan penjualan 

PT. Dwidaya Worldwide sesudah menerapkan aplikasi e-commerce mengalami 

peningkatan pendapatan yang cukup baik. Peningkatan pendapatan penjualan 

meningkat karena penjualan meluas dengan aplikasi e-commerce. 
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Arista Loga. Jurnal dengan judul Pembangunan  aplikasi m-commerce 

pada butik soraya shop Palembang. Penelitian ini membahas tentang 

meningkatkan pemasaran dan penjualan produk  kepada konsumen perlu 

menerapkan strategi bisnis jitu untuk meningkatkan pangsa pasar baru. 

Perancangan system informasi pemasaran menggunakan model system 

diagram  konteks, data flow diagram dan rancangan aplikasi berbasis situs web 

e-commerce dengan merancang system informasi yang cepat dan tepat kepada 

pelanggan. 

Edyanto. Skripsi dengan judul Perancangan e-commerce untuk penjualan 

wearpack di PT MASHINDO. Penelitian ini membahas bahwa perancangan 

system infoemasi penjualan dapat membantu permasalahan pada                    

PT MASHINDO Karena dapat dengan cepat dan mudah dalam membuat 

laporan penjualan dan pengecekan stok barang, selain itu system ini juga dapat 

memaksimalkan efisiensi kerja. 

Jafriansyah. Jurnal dengan judul  Aplikasi m-commerce berbasis android 

pada Kinza Collection. Penelitian ini membahas tentang perkembangan bisnis 

di era modern ini memicu persaingan bisnis yang semakin ketat. Sistem 

penjualan atau marketingpun ditingkatkan guna mempertahankan dan 

meningkatkan pemasaran produk. Sistem penjualan dengan teknologi modern 

akan menjadi alternative penjualan yang baik, dengan memanfaatkan teknologi 

smartphone, m-commerce adalah system perdagangan yang dilakukan dengan 

dengan media portable ataupun perangkat bergerak seperti smartphone, PDA, 

daan lain-lain 
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Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

1 pemanfaatan e-commerce 

dan m- commerce dalam 

bisnis di klangan 

wirausahawan 

perempuan(2015) 

Kualitatif Peneliti mendapati 

adanya trand baru, 

yaitu munculnya 

wirausahawan 

perempuan dari 

kalangan ibu rumah 

tangga, para ibu 

rumah tangga itu 

awalnya konsumtif 

karena hanya 

membelanjakan 

pendapatan dari para 

suami dan saat ini 

bergeser menjadi 

sosok yang produktif 

karena mulai 

berbondong-bondong 

untuk berwirausaha. 

Sama-sama menggunakan 

metode kualitatif dan 

mempunyai variable yang 

sama 

Penelitian ini membehas 

tentang pemanfaatan          

m-commerce dan e-

commerce dikalangan 

wirausahawan permpuan, 

sedangkan penelitian saya 

untuk mengetahui 

pemanfaatan m-commerce 

dalam meningkatkan minat 

beli konsumen. 

2 Pengaruh   e-commerce   

terhadap keputusan 

pembelian produk 

supelment PT. MOMEN 

GLOBAL 

INTERNASIONAL DI 

MAKASAR (2017) 

Kuantitatif Bahwa melalui 

interface, 

navigation,content, 

reability dan 

technical masing-

masing berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian 

Penelitian ini dengan 

penelitian saya sma-sma 

ada indicator minat beli 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif 

sedangkan penelitian saya 

menggunakan kualitatif 
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3 Pemanfaatan         e-

commerce Dalam Dunia 

Bisnis. 

Kualitatif Perusahaan yang 

mampu bersaing 

dalam kompetisi 

tersebut adalah 

perusahaan yang 

mampu melakukan 

implementasi 

teknologi kedalam 

perusahaanya 

Sama-sama menggunakan 

penelitian kualitatif 

Perbedaan dengan penelitian 

saya yaitu pada penelitian 

ini hanya terdapat x1 

4 Pemanfaatan Teknologi 

e-commerce Dalam 

Proses Bisnis 

Kualitatif Salah satu jenis 

implementasi 

teknologi dalam hal 

meningkatkan 

persaingan bisnis dan 

penjualan produk-

produk adalah 

dengan 

menggunakan e-

commerce 

Sama-sama menggunakan 

metode kualitatif 

Perbedaan dengan penelitian 

saya yaitu pada penelitian 

ini hanya terdapat x1 

5 Sistem penjualan 

berbasis e-commerce 

menggunakan metode 

objek oriented pada 

distro dilapak street 

wear(2017) 

Kualitatif System penjualan e-

commerce  pada 

distro street wear ini 

merupakan prototype 

aplikasi system 

komputerisasi yang 

dibuat dengan basis 

web dan membuat 

database pengolahan 

data informasi secara 

terpusat sehingga 

dapat mengolah 

Sama-sama menggunakan 

metode kualitatif 

Pada x1 menggunakan e-

commerce sedangkan 

penelitian saya 

menggunakan m-commerce 
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database tersebut 

menjadi sebuah 

informasi yang 

dibutuhkan oleh para 

pengguna 

6 Implementasi E-

commerce Sebagai 

Media Penjualan Online 

Kualitatif Implementasi e-

commerce dengan 

menggunakan 

software opencart 

pada toko pastbrik 

akan dapat 

membantu 

mengurangi biaya 

yang dikeluarkan 

serta dapat 

menyampaikan 

informasi secara 

detail mengenai 

produk manapun 

harga special yang 

diberikan pada 

konsumen secara 

online 

Sama-sama menggunakan 

metode kualitatif 

Penelitian ini membahas 

implementasi sedangkan 

penelitian saya tentang 

pemanfaatan 

7 Analisis penerapan 

aplikasi e-commerce 

dalam meningkatkan 

pendapatan penjualan 

pada PT DWIDAYA 

Worldwide Palembang 

(2016) 

Kuantitatif Pendapatan PT. 

Dwidaya setelah 

menggunakan 

aplikasi penjualan e-

commerce 

mengalami 

peningkatan yang 

cukup baik. 

Persamaan dari penelitian 

ini dengan penelitian saya 

yaitu sama-sama mencari 

pengaruh terhadap tingkat 

profit/pendapatan 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif 

sedangkan penelitian saya 

menggunakan metode 

kualitatif 
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8 Pembangunan  aplikasi 

m-commerce pada butik 

soraya shop Palembang 

Kualitatif Telah dihasilkan 

aplikasi yang 

dinamis yakni 

aplikasi yang isinya 

dapat diubah 

sewaktu-waktu 

dengan sangat mudah 

tanpa harus 

melakukan 

perubahan pada 

kode-kode atau 

coding 

Sama sama menggunakan 

penelitian kualitatif 

Penelitian ini membahas 

tentang pembangunan 

mobile-commerce 

sedangkan penelitian saya 

tentang pemanfaatan m-

commerce 

9 Perancangan e-

commerce untuk 

penjualan wearpack di 

PT MASHINDO (2017) 

Kualitatif Para pengusaha e-

commerce perlu 

menerapkan strategi 

untuk membangun  

dan meningkatkan 

kepercayaan 

pengguna internet, 

baik konsumen 

maupun potensial 

konsumen dengan 

memperhatikan 

faktor-faktor penentu 

kepercayaan seperti 

menjaga reputasi 

dengan memberikan 

pelayanan yang 

handal, menjaga 

kepuasan konsumen, 

memperlihatkan 

Sama-sama menggunakan 

metode kualitatif 

Penelitian ini menggunakan 

variable bebas perancangan 

e-commerce sedangkan 

penelitian saya 

menggunakan variable bebas 

pemanfaatan m-commerce 
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profesionalitas 

10 Aplikasi m-commerce 

berbasis android pada 

Kinza Collection 

Kualitatif Aplikasi  m-

commerce ini dapat 

mempermudah 

konsumen dalam 

melakukan 

persamaan barang 

via mobile di kinza 

collection. 

Sama sama menggunakan 

metode kualitatif 

Penelitian ini menggunakan 

satu variable  terikat 

sedangkan penelitian saya 

menggunakan dua variable 

tetap 
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E. Kerangka Berfikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas tersebut, dapat dijelaskan bahwa 

Analisis Pemanfaatan M-Commerce dalam Meningkatkan Minat Beli 

Konsumen pada Toko Imel Boutique di Desa Bolorejo Kecamatan Kauman 

Kabupaten Tulungagaung.  

Peran M-Commerce 

Keunggulan Pemanfaatan Kendala Pemanfaatan 

Meningkatkan Minat Beli Konsumen di  

Toko Imel Boutique 


